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Pembangunan ITF Sunter Mandek
» Komisi D Panggil Jakpro dan Sarana Jaya

Gambir, Warta Kota

Komisi D DPRD DKI
Jakarta akan memanggil
PT Jakarta Propertindo
(Jakpro] dan Perumda
Pembangunan Sarana Jaya
pada pekan depan

Perseroan daerah (ta di
panggll untuk mencarl pe
nyebab mandeknya pemba
ngunan pengolahan sampah
atau Intermediate treatment
[acility (ITF] Sunter, Jakarta
Utara.

“Terkalt ITF harl Senin
(25/5) nantl kami panggil
dengan Jakpro dan Sacana
Jaya, karena ada Peraturan
Gubernur vang harus di
perhatikan terkall penuga
san [akprol pembangunan
I'TF," Kata Ketuay Komisi
D DPRD DKL Jakarta Ida
Mahmudaly usa rapit Ker
ju dengan eksekutilt padi
Selasa (17/5).

lda mengatakan, Jakpro
mendapatkan penugasan
darl Gubernur DKL Jakarta
Antes Baswedan untuk
membangun I'TF Sunter,

Dasar hukum penugasan
itu adalah Pergub Nomor
33 tahun 2018 lenting
Penugasan Lanjutan Daliim
Penyelenggaraan Fasilitas
Pengelolaan Sampah Antara
di Dalam Kota/Intermediate
Treatment Factlity (ITF),

Guna mempercepatl pe-
ngerfaan, Jakpro dibertkan
kewenangan menggondeng
investor salah satunya PT
Fortum Finlandia, namun
belakangan perusahann It
mundur di tengah jalan,

Padahal keduanya sem
pat mendirikan perasihin
an patungan bernama T
Jakarta Solusi Lestarl un

tuk menggarap I'TF Sunler
senflal 340 juta dollar AS
atau Rp 5,2 triliun,

Kinf, Komisi D mendo
rong adanya pembangunan
ITF menggunakan dana
anggaran pendapatan dan
belanja daerah (APBD).
Namun Kendalanys, Pergub
vang diteken Anfes harus
dieabut terlebil dahulu,

Kalau memang Pergub-
nya belum dicabut, bernrtd
vt tidak bisa pakal APBD
jadt harus dicabut dalu
Pergub itu baru bisa meng-
gunukan APBD," ujar lda
dari Fraksi PDI Perjuangan
ini

Meski terkendala regulas)
vang dikelunrkan Anfes, Kata
Ida, Pemprov DKI Jakarta
menawarkan adanva petnbi
nginan proyek baru yakni
refused derived fuel (RDF)
untuk menangant persoalan
sampih,

Teknik Penanganan Sampah

RDF mwerupakan salah
satu teknlk penanganan
sampuh dengan mengubah
nya menjad! bahan bakar,
sulah satunyas batu bara
dan saat inl sudah diterap
kan di Bantargebang, Kota
Bekasi.

Ida mengaku pesimis,
apublla pembangunan RDF
mellbatkan plhak ketiga
sebagal tnvestor, Hal ind ber-
kaca pada pembangunan ITF
yvang mandek di tengah jalan
sejak tabun 20101 ladu,

D1 sisi lain, Ida meman-
ding eksekutil akan beral
hatl mencabul Pergub) terse-
but, Karenanya, [dia memin-
ta Dinas Lingkungan Hidup
DKL Jakarta untuk tetap be

rinovast agar persoalan san:
pah di Jakarta dapal segera
tertangani dengan baik

Ida menyadan, Pemerintah
DK! tidak harus selalu
bergantung pada Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu
(TPST) Bantargebang milik
nya yang ada di Kota Bekas),
Apalagl total sampah darl
Jukarta ke sann bisa me-
nembus 6,500-7.000 ton per
hard,

“Kalau pemerintah ingin
meninggalkan (TPST) di
Bekasi Itu, atau harus rata
kemball berartl kan peme-
rintah harus punya prog-
ram menghabiskan sam
pah, Kalau udak, pemerin
tah akan lerus besgantung
pada TPST.” imbuhnya. (faf)



